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ABSTRAK

NURCHAYATI — NIM. 99212843. HUBUNGAN ANTARA INTENSITAS MENGIKUTI
PENGAJIAN SENIN — KAMIS DENGAN TINGKAT RELIGIUSITAS JAMAAH MASJID
TAQWA SURONATAN YOGYAKARTA. YOGYAKARTA: FAKULTAS DAKWAH, 2003

Pada hakekatnya dakwah Islam merupakan aktualisasi imani yang dimanifestasikan
dalam suatu system kegiatan manusia beriman dalam bidang kemasyarakatan yang dilaksanakan
secara teratur untuk mempengaruhi cara merasa, berfikir, bersikap dan bertindak pada dataran
kenyataan individual dan sosio-kultural dalam rangka mengusahakan terwujudnya ajaran Islam
dalam semua segi kehidupan. Sebagaimana halnya kelompok pengajian Senin-Kamis masjid at
Tagwa. Yang mengadakan pengajian ini rutin seminggu dua kali sebagai bentuk penyiaran
agama Islam dalam rangka pembinaan.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan, dengan populasi nya semua jamaah pengajian
Senin-Kamis Masjid At Tagwa Suronatan Yogyakarta, dengan teknik random sampling. Metode
untuk pengumpulan data menggunakan metode angket, metode interview/wawancara, metode
dokumentasi dan metode observasi. Untuk analisa data digunakan table distribusi frekuensi, table
silang serta uji hipotesa dengan statistic.

Ada hubungan positif antara intensitas mengikuti pengajian Senin-Kamis dengan tingkat
religiusitas pada taraf signifikansi 5%, artinya semakin tinggi intensitas jamaah dalam mengikuti
pengajian Senin-Kamis, maka semakin tinggi tingkat religiusitas.

Kata kunci: intensitas, religiusitas, pengajian Senin-Kamis, jamaah, masjid
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

1.

Hubungan

Hubungan adalah keadaan berhubungan atau dibubungkan antara satu
dengan yang lain.! Kemudian dalam ilmu statistik adalah hubungan antara dua
variabel atau lebih®. Jadi maksud hubungan di sini adalah suatu usaha yang
ditempuh secara ilmiah untuk mencari kebenaran tentang ada tidaknya
hubungan antara dua variabel dengan cara mengadakan penelitian langsung di
lapangan.
Intensitas

Berasal dan kata “intens” yang berarti mendalam, menurut
JSBadudu dan Muh.Zein dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia
mengartikan intens sebagai berikut : hebat, sangat kuat, tinggi mufunya’
Sedangkan intensitas menurut W.J.S Poerwadarminto adalah keadaan
(tingkatén, ukuran). Intensitasnya berarti kuatnya, hebatnya, kesungguhanya.4

Jadi intensitas adalah suatu keadaan dari orang perorang atau kelompok

him.362.

' w. J S. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1984),

? Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995),

hlm. 167.

* 1S. Badudu dan Muhammad Zein, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar

Harapan, 1994), him. 535.

* Dep. Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Inndonesia, (Jakarta: Balai

Pustaka, 1988), him. 335-



masyarakat tertentu (jamaah) seberapa tinggi (intens) dalam melakukan
sesuatu. Dan maksud intensitas di sini adalah keajegan dan kesungguhan
jamaah untuk mengikuti pengajian dalam rangka untuk menambah wawasan
dan pengetahuan mereka dalam bidang keagamaan.
3. Mengikuti
Mengikuti maksudnya adalah turut belajar, mendengarkan (dalarﬁ
kursus, kuliah, kajian dan lain sebagainya), memperhatikan (mendengarkan,
melihat, membaca)’, sedangkan yang dimaksud mengikuti di sini adalah ikut
aktif mengikuti dan mendengarkan segala sesuatu yang disampaikan oleh da’i
dalam pengajian Senin-Kamis yang dilaksanakan di Masjid Taqwa.
4. Pengajian Senin-Kamis
Pengajian adalah kegiatan yang berkenaan dengan pembinaan ataupun
pengajaran pengetahuan agama Istam® Adapun yang dimaksud pengajian
Senin-Kamis adalah kegiatan pengajaran tentang agama atau permasalahan
umum serta kajian tafsir al-Qur’an yang dilaksanakan setiap Senin dan Kamis
dengan dipimpin oleh seorang Kyai atau Ustadz.
Jadi yang “dimaksud dengan intensitas mengikuti pengajian Senin-
Kamis adalah keajegan, keseriusan dan kesungguhannya dalam mengikuti dan
memahami materi pengajian Senin-Kamis. Intensitas ini meliputi frekuensi

kehadiran dan perhatiannya terhadap materi yang disampaikan oleh da’i.

3 Ibid., him. 323.
S Peter Salim, Yenni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer 1, (Jakarta: Modem
English Press, 1991), him. 664.



Adapun indikator frekuensi kehadiran meliputi : jumlah kehadiran di
pengajian dalam satu bulan, ketepatan waktu datang di pengajian, kehadiran
sampai berakhirnya acara pengajian. Sedangkan indikator perhatian terhadap
materi yang disampaikan meliputi : perhatian terhadap tema/judul materi yang
disampaikan, sikap saat pengajian berlangsung, pemahaman terhadap materi
yang disampaikan, mendiskusikan kembali materi yang dianggap menarik,
melaksanakan atau merealisasikan materi yang sudah disampaikan.
5. Tingkat religiusitas

Tingkat religiusitas adalah tingkat ketaatan beragama seseorang dalam
menjalankan syariat-syariat agama, baik yang berupa penintah maupun
larangan yang diwujudkan dalam tindakan. Dalam penelitian i peneliti
menggunakan konsep religiusitas yang dikemukakan oleh Glock dan Stark.
Mereka mengungkapkan bahwa ada lima dimensi dalam konsep religiusitas
yaitu : dimensi ritualistik (peribadatan), dimensi ideologis (keyakinan) yaitu,
dimensi ekspariensal (penghayatan), dimensi infelektual (pengetahuan), dan
dimensi konsekuensial (pengamalan)’.

Dalam hal ini karena terlalu luas cakupannya dan supaya penelitian im
dapat lebih mendalam, maka dari kelima dimensi tersebut hanya diambil dua
dimensi yang akan menjadi objek penelitian yaitu dimensi ritualistik dan

dimensi intelektual. Adapun dari dimensi ritualistik (peribadatan) difokuskan

7 Djamaludin Ancok dan Fuat Nashori, Psikologi Islami Solusi Islam Atas Problem-Problem
Psikologi, (Yogyakara: Pustaka Pelajar, 1994), him. 77.



pada aspek pengamalan sholat, yang meliputi keajegan, ketepatan waktu, serta
pemenuhan terhadap syarat dan rukun sholat. Sedangkan pada dimensi
intelektual (pengetahuan), difokuskan pada aspek usaha individu dalam
menambah  pengetahuan keagamaannya,  mcliputi @ frekuensi  mengikuti
kajian-kajian keagamaan, membaca buku-buku agama, pemahaman terhadap

arti bacaan dalam sholat dan kefasihan dalam membaca al-Qur’an.

. Jamaah.

Jamaah berasal dari kata jemaah yang berarti kumpulan (orang banyak)
yang berkumpul untuk beribadah® Adapun yang dimaksud jamaah di sini
adalah kumpulan orang banyak yang berkumpul untuk mengikuti pengajian
Senin-Kamis sebagai bentuk ibadah untuk mendapatkan ilmu dan
pengetah;an.

Jadi jamaah dalam penelitian ini adalah seluruh peserta pengajian' Senin-
Kamis pada periode 2001 sampai 2003
. Masjid Tagwa.

Masjid adalah bangunan suci yang digunakan untuk sembahyang atau
beribadah orang Islam’, sedangkan pengertian masjid berdasarkan fungsinya
masjid tidak hanya untuk tempat sembahyang tetapi juga tempat pendidikan
dan kegiatan-kegiatan sosial. Apabila dilihat masjid dengan majlis taklimnya

merupakan wahana untuk meningkatkan kecerdasan dan ilmu pengetahuan

¥ Dep. Pendidikan dan Kebudayaan, Op. Cit.. him. 357.
? Peter Salim, ¢ Ip.Cit., him. 969.



kaum muslimin, sehingga dari masjid lahir insan muslimin yang berkualitas."
Yaitu insan kamil yang berisi baik lahir maupun batinnya, artinya
manusia yang mampu bersikap arif dan  bijaksana dalam kehidupan ini,
serta mampu melaksanakan ajaran-ajaran agama yang menjadi kewajiban
umat manusia untuk selalu beribadah kepada Allah SWT. Adapun yang
dimaksud dengan pengertian masjid disini selain dipahami sebagai
tempat - ibadah (sholat), tetapi juga lebih dipahami pada pengertian masjid
sebagai tempat pendidikan dan kegiatan-kegiatan sosial, seperti amal bhakti,
bazar, Bhakti sosial, serta kegiatan-kegiatan keagamaan lain  sseperti
pengajian-pengajian, kajian-kajian melalui majlis ta’limnya. Jadi masjid
Taqwa adalah tempat beribadah orang Islam yang bernama Taqwa selain
itu juga sebagai tempat pendidikan dan kegiatan sosial dan pengajian
dengan bentuk majlis ta’lim dan masjid ini terletak di Rt. 51/Rw. 08.
Suronatan NG 11/867 Yogyakarta.

Jadi yang dimaksud dengan judul “Hubungan antara intensitas
mengikuti pengajian Senin-Kamis dengan tingkat religiusitas jamaah
masjid Taqwa Suronatan Yogyakarta” adalah hubungan antara intensitas
jamaah pengajian Senin-Kamis masjid Tagwa dalam mengikuti pengajian
yang meliputi frekuensi kehadiran, yaitu : jumlah kehadiran di pengajian
dalam satu bulan, ketepatan waktu datang di pengajian, kehadiran sampai

berakhimya acara pengajian. Selain itu juga meliputi perhatian terhadap

19 M_E. Ayub, Manajemen Masjid, (Jakarta : GIP, 1996), him. 8.



materi yang di dalamnya mencakup aspek-aspek sebagai berikut : perhatian
terhadap tema/judul materi yang disampaikan, sikap saat pengajian
berlangsung, pemahaman terhadap materi yang disampaikan, melaksanakan
atau merealisasikan materi yang sudah disampaikan. Dari kedua aspek
tersebut dihubungkan dengan tingkat religiusitasnya yang difokuskan pada
dimensi ritualistik yaitu pengamalan ibadah sholat yang meliputi
keajegan, ketepatan waktu, serta  pemenuhan terhadap syarat dan rukun
sholat dan Tingkat religiusitas dimensi intelektual (ilmu pengetahuan) yang
meliputi aspek usaha individu dalam menambah pengetahuan
keagamaannya, meliputi : frekuensi mengikuti  kajian-kajian keagamaan,
membaca buku-buku agama, pemahaman terhadap arti bacaan dalam sholat
dan kefasihan dalam membaca al-Qur’an yang terjadi pada jamaah periéde

tahun 2001 sampai 2003.

B. Latar Belakang Masalah
Dalam  perkembangan formulasi dakwah, kimi terdapat
heterogenitas sarana penerangan di kehidupan sekarang ini. Diantaranya ada
dakwah melalui tulisan-tulisan (buku) yang disebarluaskan, ada pula melalui

penerangan lisan yang dikembangkan melalui media penerangan dan ada pula



dengan cara menemui para ulama atau kelompok-kelompok tertentu.'' Dapat
kita amati sekarang ini sudah banyak kelompok-kelompok dakwah seperti
majlis ta’lim, pengajian, kajian keislaman dan lain-lain. Bahkan banyak
dibentuk dewan-dewan dakwah yang mengkoordinir kegiatan-kegiatan
dakwah di berbagai daerah, dengan begitu dakwah akan dapat berkembang
lebih pesat.

Perkembangan penyiaran dan penyebaran ajaran agama Islam semakin
mengalami peningkatan dan kemajuan baik dalam hal bentuk, metode maupun
media yang digunakan. Bentuk penyiaran yang sudah lazim digunakan antara
lain ceramah, pidato, pengajian dan dialog keagamaan. Selain itu media yang
digunakan juga sudah mengikuti perkembangan teknologi sehingga muncul
adanya media elektronik dan media cetak sebagai media dakwah.

Seiring dengan semakin maraknya dakwah Islam dimana-mana, baik
di desa-desa maupun di kota-kota dakwah sudah berkembang khususnya
melalui kegiatan pengajian-pengajian, , berbagai bentuk pengajian mulai
mendominasi sebagai wadah perkumpulan untuk mempelajari ajaran agama
Islam. Sebagaimana dianjurkan dalam sebuah hadits Nabi berikut :

6 ug ade A o & Jauy o ; Ale B s A o=
pei Lagd Al gy Wiy g ) GBS ol i Cigis e s (B a8 aaiale

iy eA)-S)jaS_‘SM‘ (.ﬁ:\j_;_,h;iﬂ e@l.mjw\*hd}‘!\
| saie (jard

' Abu Zahrah. (Alih Bahasa: Ahmad Subandi, Ahmad Supeno), Dakwah Islamiah. (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 1994), him. 150-151.



Dari Abu Hurairah ra. Sesungguhnya Rosulullah SAW. bersabda : “Suatu
kaum yang terkumpul disalah sebuah rumah Allah seraya membaca Kitab
Allah (al-Qur'an) dan mengulang-ngulang bacaan tersebut dengan sesama
mereka, niscaya akan Allah turunkan kepada mereka ketenangan diliputi
rahmat, dan dinaungi malaikat serta Allah menyebut nama mereka kepada
kepada malaikat yang ada di sisi mereka.” (HR. Muslim, Abu Dawud dan
lain-lain)."

Melalui pengajian pada prinsipnya bertujuan untuk memperoleh ajaran
Islam yang terdapat dalam al-Qur’an dan al-Hadits yang meliputi segi
keimanan maupun ketaqwaaan kepada Allah SWT. Hal ini akan terealisasikan
dalam bentuk ibadah yang mana ibadah merupakan kewajiban setiap mushim.
Sebagaimana dalam al-Qur’an surat adz-Dzanyat :56

REECEE R ) (PR PN LR TR P

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
menyembah-Ku. “"

Agar manusia bisa beribadah sesuai dengan perintah Allah maka al-
Quran dan al-Hadits memberikan tuntunan-tuntunannya. Tuntunan tersebut
telah banyak dipahami dalam figih, ushul figih, tafsir dan lain-lain. Namun
tidak semua orang itu bisa mempelajari pada sumber pokok tersebut, maka
melalui pengajian sebagai sebuah forum yang efektif untuk mendapatkan
ajaran-ajaran Islam.

Pada hakekatnya dakwah Islam merupakan -aktualisasi imani (teologis)
yang dimanifestasikan dalam suatu sistem kegiatan manusia beriman dalam

bidang kemasyarakatan yang dilaksanakan secara teratur untuk mempengaruhi

12 \{ Thalib. Pendidikan Islam Metode 30 T, (Bandung: Irsyad Baitussalam, 1990), him. 156.
13 Al-Qur’an Al-Karim dan Terjemahnya, (Semarang : Toha Putra, 1996), him. 415.



cara merasa, berfikir, bersikap dan bertindak pada dataran kenyataan
individual dan sosio-kultural dalam rangka mengusahakan terwujudnya ajaran
Islam dalam semua segi kehidupan.

Disinilah perlunya intensitas atau kontinyuitas penyiaran agama Islam
sebagai proses pembinaaan, yaitu pembinaan dalam arti mengkondisikan din
secara terus menerus agar senantiasa sesuai dengan ajaran Islam dalam segala
aspek kehidupan.

Untuk melakukan ini bukanlah hal yang mudah apalagt dalam
perkembangan arus globalisasi dan pasar bebas sekarang ini, dimana
persaingan antara memenuhi kepentingan dunia dan akherat semakin ulet.
Bahkan kepentingan dan kebutuhan akherat sering terabaikan hanya karena
mengejar kepentingan dunia, dapat juga dianalogikan bahwa jalan menuju
kebaikan lebih berat dan lebih banyak godaannya daripada jalan menuju
kesesatan.

Sebagaimana halnya kelompok pengajian senin-kamis masjid Taqwa,
mereka mengadakan pengajian ini rutin seminggu dua kali yaitu hari senin
dan kamis sebagai bentuk penyiaran agama Islam dalam rangka pembinaan.
Pengajian ini dilaksanakan seminggu dua kali dimaksudkan agar pembinaan
ini dapat diberikan secara intens dan terus menerus dengan jangka waktu yang
tidak lama. Kegiatan pengajian ini telah berlangsung berpuluh-puluh tahun
tetapi ada satu hal yang membanggakan dari pengajian ini yaitu pengajian ini

tetap eksis dan berkembang bahkan >pen’ode sekarang 1ni mengalami
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peningkatan jamaahnya. Selain itu kegiatan ini juga mampu menarik perhatian
masyarakat dari daerah diluar Suronatan sehingga jumlah jamaahnya semakin
banyak. Jamaah pengajian ini terdiri dari berbagai kalangan mulai dan
kalangan bawah sampai kalangan atas, tetapi mayoritas jamaah dan Suronatan
kalangan menengah keataé.

Dari hasil observasi sementara yang terlihat kami beranggapan bahwa
mereka termasuk dalam orang yang sudah mempunyai pengetahuan ajaran
Islam, meskipun ada sebagian yang belum. Selain itu juga terhhat adanya
kecenderungan semakin meningkatnya jumlah jamaah pengajian dan aktivitas
yang dilakukannya dibarengi dengan meningkatnya tingkat religiusitas. Untuk
itulah melalui penelitian ini kami ingin mengetahui lebih mendalam tentang
intensitas jamaah dalam mengikuti pengajian dengan tingkat religiusitasnya.

Pada tingkat religiusitas kami mengambil dimensi rnitualistik yaitu
pengamalan sholat wajib dan dimensi intelektual. dengan alasan karena sholat
merupakan ibadah yang paling pokok dan sholat merupakan tiang agama.

Sebagaimana hadits Nabi :

Gl aaa 38 Lgaaa (g g () A8 88 Lealdl (e (pidlalae B30
(fe2d 0 9))

“Sholat itu tiang agama. Siapa mendirikan sholat, sesungguhnya ia telah
mendirikan agama dan siapa meruntuhkan sholat, sesungguhnya ia telah
meruntuhkan agama. ** (HR.Al-Baihaqi dan Umar ra.)".

" Hasbi Ash-Shiddieqy, Pedoman Sholat, (Jakarta: Bulan Bintang, 1982), him. 54.
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Karena sholat merupakan ajaran yang pokok, sangatlah beralasan
untuk diteliti lebih jauh tentang perilaku sholat mereka. Kemudian dimenst
intelektual ini kami maksudkan sebagai aspek pengetahuan yang dimiliki
jamaah pengajian dengan jalan mengetahui sejauhmana aktivitasnya dalam
menambah pengetahuan agamanya melalui pengembangan pengetahuan yang
lain misalnya dengan mendengarkan kuliah subuh, aktif mendengarkan

ceramah atau pengajian yang lainnya atau dengan membaca buku sendiri.

C. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana intensitas mengikuti pengajian Senin-Kamis jamaah Masjid
Taqwa?

Bagaimana tingkat religiusitas dimensi ritualistk (pengamalan sholat wajib)
pada jamaah pengajian Senin-Kamis Masjid Taqwa?

Bagaimana tingkat religiusitas dimensi intelektual padada jamaah pengajian
Senin-Kamis Masjid Taqwa?

Apakah ada hubungan antara intensitas mengikuti pengajian Senin-Kamis
dengan tingkat religiusitas dimensi ritualistik (pengamalan sholat wajib) dan
tingkat religiusitas dimensi intelektual pada jamaah pengajian Senin-Kamis

Mas;jid Taqwa?
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D. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui tingkat intensitas jamaah pengajian Masjid Tagwa dalam
mengikuti pengajian Senin-Kamis.

Untuk mengetahui tingkat religiusitas tingkat religiusitas dimensi ritualistik
(pengamalan sholat wajib) pada jamaah pengajian Senin-Kamis Masjid
Taqwa. |
Untuk mengetahui tingkat religiusitas dimensi intelektual padada jamaah
pengajian Senin-Kamis Masjid Taqwa.

Untuk mengetahui kemudian mendeskripsikan hubungan antara intensitas
mengikuti pengajian Senin-Kamis dengan tingkat religiusitas dimensi
ritualistik (pengamalan sholat wajib) dan tingkat religiusitas dimensi

intelektual pada jamaah pengajian Senin-Kamis Masjid Taqwa.

E. Kegunaan Penelitian

L.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan
khususnya dibidang dakwah.

Hasil penelitian dapat berguna bagi pengembangan dakwah terhadap jamaah
pengajian Senin-Kamis khususnya dan masyarakat pada umumnya.

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan bagi peningkatan

kualitas keagamaan melalui pengajian.
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F. Kerangka Teoritik
I. Pengertian intensitas

Sebagaiman telah dikemukakan didepan adalah suatu keadaan dari
orang-perorang atau kelompok masyarakat tertentu (jamaah) seberapa tinggi
(intensnya) dalam melakukan sesuatu.

Pengukuran intensitas juga merupakan suatu pengukuran sikap.
Intensitas dalam suatu kelompok Dberbeda-beda, menurut apa yang
dikemukakan oleh Bogardus dan Park, mereka berpendapat bahwa “ada
tingkatan intensitas hubungan yang berbeda-beda dari suatu golongan
dengan golongan yang lain” artinya dalam suatu kelompok ada intensitas
hubungan yang berbeda satu dengan yang lain diantara para anggotanya."’

Intensitas atau dalam bahasa Inggris “intensity” yang berarti
kehebatan, sedangkan dalam kamus psikologi disebutkan intensity ; aspek
kuantitatif ; perasaan (atau pelengkap perasaan) atap berapa banyak kualitas
arti khusus dan tidak boleh dikacaukan dengan besar atau ukuran tempat dan
kuantitas rangsangan fisik. Apabila hal ini dihubungkan ada pembagian
kemampuan men@t fechner (dengan kualifikasi tertentu) ; intensity
threshold atau limen adalah intensitas yang paling rendah dari rangsangan
fisik, yang menaikan rangsangan dapat dilihat ; intensity different threshold

atau limen adalah perbedaan intensitas yang dapat dilihat ; threshold yang

15 Bimowalgito, Psikologi Sosial, (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), him. 143.
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pertama (catatan : threshold atau limen adalah titik dimana rangsangan pada
panca indra organisme cukup kuat dirasakan ). Adapun ukuran ketajaman
receptor adalah ujung sel-sel syaraf yang timbul yang menerima rangsangan
dan mengirimkannya pada bagian lain pada sistem syaraf, sedangkan
threshold yang kedua adalah deskriminasinya.® Dan intensitas yang akan
diteliti disini lebih mengarah kepada pengertian aspek kuantitatif.

Jadi pengukuran intensitas itu menyangkut sikap atau tindakan yang
dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang sebagai subjek yang terarah
pada objek. Suatu sikap yang dilakukan secara intensif akan mempengaruhi
sikap yang lain. Sebagaimana teori yang disampaikan oleh Bogardus bahwa
“komponen afektif akan selalu berhubungan dengan komponen kognitif dan
hubungan tersebut dalam keadaan konsisten” ini berarti bila seseorang
mempunyai sikap yang positif terhadap sesuatu objek, maka indeks
kognitifnya juga akan tinggi, demikian sebaliknya."’

I1. Tinjauan Tentang Pengajian

Dalam pembahasan mengenai konsepsi tentang pengajian dalam
penulisan ini akan kami sajikan dalam tiga pembahasan yaitu pengertian
pengajian, unsur-unsur pengajian serta fungsi dan peranan pengajian.

1. Pengertian Pengajian

6 James Drever, Nancy Simanjutak (penterj.). Kamus Psikologi. (Jakarta: Bina Aksara,
1988), him, 234-235.
17 Bimowalgito, Psikologi Sosial, (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), him. 121.
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Pengajian berasal dari kata kaqji yang berarti pengajaran (terutama
dalam hal agama) kemudian mendapat kombinasi pe-an sehingga
mempunyai arti pengajaran mengenal agama atau penanaman norma-norma
agama melalui dakwah'®. Pengajian merupakan salah satu sarana untuk
mendapatkan pengetahuan keagamaan (Islam), maka pengajian dapat
dikategorikan sebagai lembaga pendidikan non formal yang khusus dalam
bidang agama Islam. Pengajian dikenal juga dengan nama majlis ta’lim
yang mempunyai ciri-ciri sebagat berikut .

a. Sifatnya non formal

b. Tidak menggunakan kurikulum tertentu, materi pelajaran mengangkat
semua aspek agama.

c. Tidak terlalu terikat dengan peraturan yang tetap dan ketat.

d. Antara pemberi dan penerima (jamaah) terjadi komunikasi langsung.

e. Jamaah majlis ta’lim biasanya orang dewasa.

Jadi pengajian adalah lembaga non formal yang berfungsi sebagai
wadah untuk pembinaan keagamaan, tempat untuk mempelajari dan
mengkaji serta memperdalam ilmu agama Islam yang tidak mempunyai
peraturan (kurikulum) tetap dan biasanya dibimbing oleh seorang da’i atau

mubaligh.

¥ W_J.S. Poerwadarminto, Op. Cit., him. 362.
Y Depag., Sejarah pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Depag, 1986), him, 64.
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2. Unsur-unsur Pengajian

Dakwah yang lazim dipakai di Ihdonesia baitk oleh pemerintah
maupun oleh badan-badan dakwah ialah berupa: penyuluhan agama,
penerangan  agama, ceramah-ceramah  agama/siaran-siaran  agama,
pengajian-pengajian/tabligh-tabligh, ~ khotbah, pendidikan agama dan
peringatan hari besar agama”. Jadi pengajian merupakan salah satu bentuk
kegiatan dakwah .yang juga mengarah pada kegiatan amar makruf nahi
munkar yang bertujuan untuk mempertemukan kembali fitrah manusia
dengan agama atau menyadarkan manusia supaya mengetahui kebenaran
Islam dan mau mengamalkan ajaran Islam sehingga menjadi orang yang
baik?!. Selain itu unsur-unsur yang ada dalam pengajian juga sama dengan
unsur-unsur dalam dakwah, schingga apa yang kami paparkan di sini juga
merupakan unsur-unsur dakwah tetapi dalam pengertian pengajian.

Adapun unsur-unsur pengajian (dakwah) antara lain :
Subjek pengajian (ulama, da’i dan mubaligh) yaitu orang yang
melaksanakan tugas dakwah atau mereka yang memberi materi dalam

pengajian.”? Seorang da’i juga. bertugas seperti seorang psikolog yaitu

membentuk watak atau pribadi manusia yang sesuai dengan ajaran agama

23.

X Masdar Helmy, Dakwah dalam Alam Pembangunan, (Semarang: Toha Putra, 1973), him.

2 Andy Dermawan, Op.Cit.. him. 8.
2 Rafi'udin dan Maman Abdul Djaliel, Prinsip dan strategi Dakwah, (Bandung: Pustaka

Pelajar, 1997), him. 47,
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Islam?. Karena demikian beratnya tugas da’i, maka ia harus mempunyai
sifat-sifat kepemimpinan yang kuat, artinya dia harus berdisiplin tinggi,
‘mempunyai pengetahuan yang luas, memahami dan menguasai ajaran
agamanya, mempunyai moral yang terpuji, mempunyai kepribadian yang
teguh tentang nilai-nilai agama sebagai pedoman hidup untuk kemanusiaan
selain itu ia juga harus mampu menjalankan tugasnya untuk
menyebarluaskan nilai-nilai keagammaan sehingga menjadi keyakinan
orang lain (audiens). Seorang da’i harus mampu memberikan bimbingan
yang mantap kepada masyarakat tentang hakikat hidup berdasarkan
agama’™.
Objek/peserta pengajian adalah pihak yang menerima (audiens) yang
berusaha mengetahui apakah tujuan dan keadaan ideal seseorang dalam
hidupnya”. Maksudnya yaitu mereka yang mengikuti kegitan pengajian
untuk menerima materi yang disampaikan oleh da’i atau mubaligh supaya
dapat memahami makna kehidupan ini.
Ada tiga macam apabila dilihat dari jenisnya yaitu : perorangan
(individu), lembaga, orang banyak”. Dan objek yang dimaksud di sini
termasuk dalam golongan orang banyak karena peserta pengajian terdiri dan

orang banyak (jama’). Suatu kegiatan pengajian akan berjalan dengan baik

B M _Syafaat Habib, Buku Pedoman Dakwah, (Jakarta: Bumi Restu, 1982), him. 107.
2 Ibid., hlm. 110-111.
5 Abdullah Abu Bakar, Makalah Retorika dan Aplikasinya, 2000, him. 5.
26 .
Ibid
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apabila peserta pengajian aktif dan bersungguh-sungguh dalam setiap
kegiatan.

c. Materi pengajian ialah semua bahan atau sumber yang dapat dipergunakan
untuk berdakwah dalam rangka mencapai tujuannya®’. Yaitu seluruh ajaran
Islam yang tidak terpotong-potong dan ajaran tersebut terkandung dalam al-
Qur'anul Karim dan Sunnah Rosul, sedangkan pengembangannya mencakup
seluruh kultur Islam yang bersumber dari kedua sumber pokok tersebut.®
Ajaran-ajaran Islam itu dapat dibagi menjadi tiga macam : |

1) Keyakinan atau akidah

Akidah merupakan fondamen bagi setiap muslim dan menjadi dasar serta
arahan bagi hidup dan kehidupan seorang muslim. Akidah ini merupakan
keimanan kepada Allah SWT, para malaikat kitab-kitab yang diwahyukan,
para Rosul, adanya hari kiamat dan adanya gadha’ dan gadar serta masalah-
masalah yang berkaitan dengan pokok-pokok keimanan.

2) Hukum-hukum

Hukum merupakan peraturan atau sistem-sistem yang disyari’atkan
oleh Allah kepada umat manusia. Hukum-hukum itu meliputi: ibadah, hukum
keluarga (Al-ahwalusy Syakhshiyah), hukum yang mengatur tentang ekonomi
(Al-Muw’ amalatul Maliyah), hukum pidana dan hukum‘ ketatanegaraan.

3) Akhlaq dan Moral

7 Masdar H., Op.Cit.. him. 9.
* M.Syafaat, Op.Cir., hlm. 95.
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Akhlaq atau moral inerupakan pendidikan jiwa agar jiwa seseorang
bersih dari sifat-sifat yang tercela dan dihiasi dengan sifat-sifat terpuji. Akhlaq
yang mulia merupakan buah dari imannya dan amal perbuatannya®.

Ketiga hal tersebut merupakan uraian pokok dari al-Quran dan al-

Hadits sebagai satu kesatuan pokok, tetapi materi dakwah tidak terbatas dari
al-Quran dan Hadits saja juga dapat diambil dari sejarah hidup dan
perjuangan Rosulullah beserta sahabatnya dan para Rosul sebelum beliau
dalam menegakan ajaran-ajaran tauhid, ilmu pengetahuan serta norma-norma
sosial yang berkembang dalam kehidupan masyarakat sekarang ini.
Metode pengajian yaitu cara yang digunakan dalam penyampaian materi
pengajian, karena pengajian sebagai salah satu bentuk kegiatan dakwah maka
metode dakwah dapat digunakan dalam pengajian, adapun metode dalam
pengajian meliputi: ceramah, tanya jawab, diskusi, teladan, infiltrasi (sisipan),
peragaan dan karya wisata.*

Pada prinsipnya metode dakwah bermacam-macam bergantung pada
situasi dan kondisi komuniukan (audiens), karena tidak semua metode cocok
dan tepat untuk semua komunikan.’' Dengan begitu metode atau cara yang

digunakan dalam penyampaian materi pengajian harus disesuaikan dengan

13.

39.

him. 80.

® Masyhur Amin, Dakwah Islam dan Pesan Moral, (Yogyakarta: Al-Amin, 1997), him.11-
%0 Abd. Karim Munsyi, Metode Diskusi-dalam Dalwah, (Surabaya: al-Tkhlas, 1981), him. 31-

3 Slamet Muhaemin Abda, Prinsip-prinsip Metodologi Dakwah, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1994),
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audiens yang dihadapinya, karena hal tersebut juga menentukan sukses
tidaknya suatu pengajian.
e. Tujuan pengajian yaitu tujuan diadakannya pengajian. Adapun tujuan
pengajian adalah :
- Memperkuat kesadaran beragama
- Memperkembangkan pada pengertian ajaran agama
- Menumbuhkan dan memperkuat akhlaq Islami
- Mengembangkan kemampuan berpartisipasi dalam  membina
masyarakat yang dijiwai oleh nilai-nilai Islam
- Menumbuhkan kemampuan hidup bermasyarakat dan bernegara
-  Menumbuhkan kemampuan untuk mempraktekan ajaran agama
Islam dalam kehidupan®.
3. Macam-macam Pengajian.

Penéajian sebagai salah satu bentuk kegiatan dakwah yang tidak
bersifat formal dan tidak mempunyai aturan atau ketentuan yang ketat,
dalam pelaksanaannya ada berbagai variasi antara pengajian yang satu
dengan pengajian yang lainnya dan biasanya tergantung dari pimpinan
jamaah (kyai, ustadz/da’l atau tokoh agama). Ada pengajian yang

dilaksanakan secara rutin juga ada pngajian yang dilaksanakan berkala.

32 Dirjen Bimas Islam dan Urusan Haji, Pedoman Dakwah Bagi Mubaligh dan Kholib,
(Jakarta: tt, 1987), him. 41-42.
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Sedangkan mengenai tempat penyelenggaraannya juga terdapat
beberapa variasi, artinya pengajian tidak selalu dilaksanakan disatu tempat
tertentu karena pelaksanaan dakwah bersifat fleksibel bisa di masjid,
langgar, pondok pesantren bahkan di rumah-rumah atau di kantor dan
pabrik-pabrik. Tetapi pada umumnya dilaksanakan dilaksanakan di
lingkungan tempat ibadah dan lembaga pendidikan.

Prof Drs. Muh. Zein dalam bukunya Metode Pendidikan Non Formal
memaparkan macam-macam pengajian sebagai berikut :

a. Menurut tempatnya : pemgajian di masjid, pengajian di rumah,
pengajian dikantor, pengajian di pabrik dan pengajian lain-lain.

b. Menurut umurnya:pengajian anak-anak (6-11th), pengajian
pemuda/remaja(12-18 th), pengajian dewasa (21-60 th),dan pengajian
campuran (6-60 th).

c. Menurut waktunya : pengajian pagi/subub, pengajian siang, pengajin
sore, pengajian malam dan pengajian mingguan.

d. Menurut organisasinya :pengajian Muhammadiyah,pengajian Nahdhatul
Ulama (NU), pengajian badan-badan dakwah dan pengajian lain-lain.

e. Menurut jenis kelamin : pengajian pria, pengajian wanita dan pengajian

campuran.
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f Menurut pembelajarannya :pengajian fiqih, pengajian tafsir, pengajian
tasawuf, pengajian hadits dan pengajian lainnya.”

Meskipun ada pengelompokan-pengelompokan sedemikian rupa
menurut Prof. Drs. Muh. Zein masing-masing tidaklah berdiri sendin-
sendiri secara terpisah-pisah, akan tetapi dalam realisasinya bagian-bagian
tersebut saling melengkapi atau merupakan isi dan bagian yang lainnya.
Sebagaimana pengajian senin-kamis merupakan pengajian campuran yang
jamaahnya terdiri terdin dari pria dan wanita umur dewasa yang
dilaksanakan di masjid pada waktu pagi/subuh dengan materi pelajaran yang
mencakup segalanya yang bersifat keagamaan.

4. Fungsi dan peranan pengajian

Pengajian biasanya digunakan untuk menerangkan ayat-ayat al-
Qur'an, Hadits Nabi, atau menerangkan suatu masalah agama sepertt
masalah figih, aqidah dan akhlaq. Pengajian biasanya dihadini oleh orang-
orang tertentu yang sengaja datang untuk mendengarkan pengajian itu,

Sebagaimana lembaga non formal yang lainnya pengajian tidak terlalu
terikat oleh peraturan-peraturan yang ketat serta berdaya guna bagi
masyarakat. Hal ini terbukti semakin banyak tumbuh berkembang adanya

pengajian-pengajian baik di kota maupun di desa.

3 Muh Zein Metode Pemdidikan Islam pada Lembaga Non Formal, (Y ogyakarta :
Sumbangsih, 1976) him.6.

3 Abdul karim Zaidan, Dasar-Dasar Ilmu Dakwah, alih bahasa HM.Asywadie S., (Jakarta:
Media Dakwah, 1984), him. 270.
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Keefektifan lembaga kajian ini adalah terkait dengan fungsi dan
peranannya yaitu sebagai media penyiaran dan penyebaran ajaran agama
Islam sekaligus juga sebagai tempat pengajaran agama Islam dan juga
sebagai pembentuk dan perubah masyarakat.

Dalam fungsinya sebagai tempat pengajaran agama Islam berarti
merupakan media untuk menanamkan nilai-nilai ajaran agama Islam dengan
konsep yang telah tersusun rapi tegas dan bulat oleh pihak pengajar untuk
disampaikan kepada audiens, melalui ceramah, kuliah dan sebagainya.
Sedangkan dalam fungsi dan perannya sebagai media peyebaran agama
Islam adalah menekankan pada penyampaian ajaran-ajaran agama sehingga
dapat membangkitkan kesadaran dan pengertian tentang keimanan dan ke-
Islaman.

Dan dalam fungsinya sebagai pembentukan dan perubah masyarakat
kearah yang lebih baik maka jelas pengajian mempunyai peranan yang
sangat luas dalam kehidupan masyarakat. Peranan pengajian memberikan
pengaruh yang akan dirasakan dalam kehidupan bermasyarakat, dalam
bentuk ketentraman, kesejahteraan, keimanan, perilaku terpuji, hubungan
yang serasi sehingga terbentuk masyarakat yang sejahtera lahir dan batin,
adil dan beradab, selain itu juga berperan sebagai pendorong, penyaring

perbuatan, pelurus jalan, kompas kehidupan, pembentuk struktur, dan
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pemenuh seluruh keperluan kehidupan (kebutuhan rohani) manusia dalam
perjalanan way-of-lifenya.35
II. Tinjauan Tent2ng Religiusitas
A. Pengertian Religiusitas

Religiusitas berasal dari bahasa Inggris religiusity yang berarti
ketaatan pada agama, baik yang berupa perintah maupun. larangan yang
merupakan ajaran-ajaran agama®. Tingkat ketaatan setiap orang berbeda-
beda sesuai dengan keyakinan dan pengetahuannya.

Kata Religiousity berarti religious feeling or sentiment atau perasaan
keagamaan. Akar kata religiousity adalah kata religion (religi) bukan
agama, tetapi lebih luas dari agama.’’ Mangunwijaya membedakan istilah
religie dengan religiusitas, r\e_{igi lebih menunjuk kepada kelembagaan
kgbaktian kepada Tuhan dan hukum-hukum (peraturan) dalam aspeknya
yang resmi (Gesellschafi) sedangkan religiusitas nampak luwes. Hal im
karena religiusitas melihat aspek yang yang senantiasa berhubungan dengan
s_g_rEiiri. ’Dalam hal ini religiusitas lebih dalam dari religi, karena religiusitas
lebih melihat aspek yang ada dalam lubuk hati, serta sikap personal yang

sedikit banyak misteri bagi orang yakni cita rasa yang mgncakup ratio dan

* M. Syafaat H., Op. Cit.. him. 206-208.

36 \W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Lengkap, (Bandung: Hatta, 1991), him. 175.

37 Subijantoro Atmo Suwito, Perihal Sastra dan Religiusitas dalam Sastra. {Bandung: Sinar
Baru, 1989), him. 123.
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rasa manusiawi ke dalam pribadi manusia. Religiusitas lebih bergerak dalam
tata paguyuban (Gemeinschafi) yang cirinya lebih intim, artinya religiusitas
tidak bekerja dalam pengertian-pengertian (otak) tetapi dalam pengalaman,
penghayatan (totalitas diri) yang mendahului analisis atau konseptualisasi.**

Jadi seorang yang religius adalah mereka yang memahami makna
kehidupan ini yang sebenamya, artinya tidak hanya melihat kehidupan dunia
secara lahiriah saja tetapi juga melihat kedalaman yang ada dibalik realita
dengan jiwanya, karena pada dasarnya ketaatan beragama lebih dirasakan
oleh ruhani (jiwa manusia) yang kemudian teraplikasi dalam sikap dan
tingkah laku yang dilakukannya dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasar dari uraian di atas maka dalam pembahasan ini digunakan
istilah religiusitas untuk menunjukan keberagamaan (perasaan keagamaan)
seseorang. Menurut rumusan Glock dan Stark dalam konsepnya tentang
keberagamaan ada lima macam dimensi keberagamaan yang dapat menjadi
indikator seseorang mempunyai keberagamaan tinggi atau tidak. Penulis
memilih menggunakan rumusan Glock dan Stark karena rumusannya
lengkap artinya melihat keberagamaan seseorang dari beberapa dimensi,
selain itu konsep-konsep yang diungkapkan oleh Glock dan Stark juga

bersesuaian dengan ajaran agama Islam.

® Mangun Wijaya, Sastra dan Religiusitas.(Jakarta: Sinar Harapan, 1982), dipetik dani
Masrun, him. 11,12 dan 16.



26

Berdasarkan  pertimbangan  tersebut maka kami cenderung
menggunakan konsep religiusitas yang dirumuskan oleh Glock dan Stark.
Adapun rumusan tersebut meliputi: dimensi ritualistik (penibadatan),
dimensi ideologis (keyakinan), dimensi ekspariensal
(penghayatan/pengalaman), dimensi intelektual (pengetahuan), dan dimensi
konsekuensial (pengamalan)™.

B. Dimensi-dimensi Religiusitas
1. Dimensi keyakinan (ideologis)

Dimensi ini berisi tentang pengharapan dimana orang yang religius
berpegang teguh pada pandangan-pandangan teologis tertentu serta
meyakini  kebenaran  doktrin-doktrin  tersebut. Setiap  agama
mempertahankan seperangkat kepercayaan dimana penganutnya diharapkan
taat.*’

Dimensi keyakinan (teologi) dalam agama Islam dapat disejajarkan
dengan akidah Islam, yaitu menunjuk pada seberapa tingkat keyakinan
muslim terhadap kebenaran ajaran—ajaxanb.agamanya, terutama ynag bersifat
fundamentalis dan dogmatik, yang berisi keyakinan tentang Allah, malaikat,
kitab, rosul, surga dan neraka, serta gadha’ dan godar.* Sebagaimana dalam

sebuah hadits Rosulullah saw. :

* Djamaludin Ancok dan Fuat Nashori. Psikologi Islami Solusi Islam atas Problem-problem
Psikologi, (Yogyakara: Pustaka Pelajar, 1994), him. 77

“ Ibid.

“ Ibid.. him. 80.
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“Iman itu ialah mengimankan Allah, malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, hari
kesudahan dan mengimankan qodar baik dan buruknya” (HR. Muslim)*

Selain itu Allah juga berfirman dalam al-Qur’an surat an-nisa :136
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“Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada Allah dan
Rasul-Nya, dan kepada kitab yang Allah turunkan kepadanya, serta kitab

yang Allah turunkan sebelumnya. Barang siapa yang yang kafir kepada

Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, Rasul-rasul-Nya, dan hari

kemudian, maka sesungguhnya orang itu telah sesat sejauh-jauhnya”

Jadi keyakinan adalah bagian pokok dan kepercayaan atau keimanan
seseorang terhadap segala sesuatu yang bersifat nyata maupun ghaib. Iman
merupakan faktor utama yang harus dimiliki oleh setiap individu yang
beragama sebagai landasan untuk menjalankan ajaran-ajaran agama.
Keyakinan merupakan modal utama untuk menjadi manusia yang berkualitas

dan berdaya guna tinggi.

2 As Sayyid Mahmud Abul Faidh Al manfi al Husain, Abu Bakar Basymeleh (pener.),
Jamharotul Aulia. (Surabaya : Mutiara imuy, 1996), him. 13.
# Al-Qur’an. Op.Cit., him. 79.
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2. Dimensi peribadatan (ritualistik)

Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, ketaatan dan hal-hal yang
menunjukan  komitmen terhadap agama ynag dianutnya®. Dimensi
peribadatan dalam agama Islam disebut dengan syariah yang menunjuk pada
tingkat kepatuhan muslim untuk mengerjakan kegiatan ritual keagamaan,
yang menyangkut tentang pelaksanaan sholat, puasa, zakat, haji, membaca al-
Qur’an, do’a dan sebagainya yang merupakan ibadah®.

Dalam agama hal ini merupak hal yang sangat penting sebagai bukti
ketaatan dan kepatuhan seseorang terhadap ajaran agamanya sebagai salah
satu bentuk pengabdian manusia kepada Allah, karena pada dasarnya itulah
tujuan diciptakannya manusia. Dalam al-Qur’an surat adz-Dzariyat: 56

osisal V] sl o lleais

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka

menyembah-Ku”.*

Dengan demikian tampaklah bahwa hidup beragama tidak hanya
dalam keyakinan saja tetapi perlu dipraktekan dalam bentuk beribadah baik
yang bersifat vertikal maupun horizontal.

3. Dimensi pengetahuan (intelektual)
Dimensi ini mengacu pada bahwa orang beragama minimal memiliki

sejumlah pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan, ritus dan tradisi yang

44_ Djamaludin Ancok, Op.Cir., him. 77.
3 Ibid,, him. 80.
* Al-Qur'an, Op.Cit., him. 415.
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ada dalam agama yang dianutnya. Jadi pengetahuan disini tidak terbatas pada
pengetahuan tentang sesuatu yang benar dan salah, baik atau buruk, akan
tetapi juga menyangkut pengetahuan tentang ide-ide, konsep dalam agama
termasuk usaha-usaha yang dilakukan untuk menambah pengetahuan tentang
agama Islam®’.

Dimensi pengetahuan ini sejajar dengan aspek ilmu dalam konsep
Islam, Islam mengajarkan agar umatnya senantiasa membekali diri dengan

ilmu dengan jalan menuntut ilmu. Sebagaimana dalam sabda Rosulullah saw :
(M}&J&A‘b\j))uua‘s‘dumds‘,‘n@)éem‘ g_ilh

“Menuntut ilmu adalah kewajiban atas setiap orang Islam, laki-laki maupun
perempuan “. (HR. Bukhon Muslim)®

Dimensi pengetahuan atau ilmu sangat terkait dengan iman, karena
pengetahuan mengenai sesuatu adalah iman sebagai syaratnya. Meskipun
demikian tidak semuanya keimanan/keyakinan seseorang bersyarat pada
pengetahuan dan juga tidak semua pengetahuan bersandar pada keimanan.
Dengan kata lain bahwa seseorang bisa berkeyakina yang kuat tanpa benar-
benar mendalami agamanya atau kepercayaan bisa sangat kuat dengan

pengetahuan yang relarif sedikit. Tetapi bukan berarti pengetahuan tak berarti

*IRoland Robertson. Agama: Dalam Analisa dan Interpretasi Sosiologi. (Jakarta: Rajawali,
1993), him. 295,
8 Salim Bahreisy, Terjemah Riyadus Sholihin, (Bandung: Al-Maarif, 1978), him. 313,
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bagi keimanan, karena akan sangat merasuk jika keimanan disertai
pengetéhuan yang mendalam®.

Agania Islam sangat memperhatikan tentang ilmu dan orang yang
berilmu, terbukti dengan adanya peringkat yang berbeda terhadap mereka
yang mau menuntut ilmu dan mengamalkannya, sesuai dengan firman Allah

dalam surat Mujaadilah: 11

caz 53l RER RN Ko Ty20ls Gaa Tl 2553

“..niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantara
kamu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat .. » 30

4. Dimensi pengalaman (eksperensial)

Dunen51 ini berisikan dan memperhatikan fakta bahwa semua agama
mengandung pengharapan tertentu. Dimensi ini berkaitan dengan pengalaman
keagamaan, perasaan, persepsi dan sensasi yang dialami oleh seseorang
sehingga suatu waktu akan mencapai pengetahuan subjektif keagamaan yang
langsung dirasakan sendiri sebagai tanda keberagamaan individu®'.

Dimensi ini dalam konsep Islam sesuai dengan konsep ihsan, dalam
dimensi ini terdiri dari peristiwa atau kesempatan yang oleh mereka (yang
mengalami) dihayati atau dirasakan sebagai suatu perjumpaan, pertemuan atau
semacam kontak batin antara mereka dengan Tuhan®. Peristiwa sepert ini

dalam agama Islam dikenal dengan istilah ihsan. Dalam sebuah hadits yang

* Robertson, Op. Cit., him. 296.

® Al-Qur’an. OP.Cit., him. 434.

 Ibid, hlm.296.

2 RobertW Capps, I)zalogPsrkologr dan Agama, (Y ogyakarta: Kanisius, 1993), him. 122
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berisikan dialog antara malaikat Jibril dengan Rosulullah saw. disebutkan

bahwa pengertian ihsan adalah :

OF e e aluaoly)) ej\,gugé:;s,susalo}é'i\jéh\smwﬂ
(L‘Jw‘l

“Engkau sembah Allah seolah-olah engkau sedang melihat-Nya jika engkau
tidak melihat-Nya maka engkau yakinlah bahwa Allah melihat engkau™.
( HR. Bukhori Muslim)™ -

Dari hadits tersebut terlihat bahwa unsur yang terpenting dalam aspek
ihsan adalah adanya suatu peristiwa (ibadah) yang dihayati dan dirasakan
sebagai perjumpaan antara hamba dengan Tuhannya. Hal ini dapat berupa
seperti perasaan jauh atau dekat dengan Tuhan, perasaan berdosa ketika
melanggar perintah Allah, perasaan bahwa do’anya sering terkabulkan,
perasaan puas menjalankan perintah agama dan sejumiah pengalaman-
pengalaman subjektif lainnya dalam kehidupan beragama.

5. Dimensi pengamalan (consequential)

Dimensi ini mengacu pada identifikasi akibat keyakinan keagamaan,
praktik pengalaman dan pengetahuan keagamaan seseorang dari hari ke han
yang terekspresikan dala setiap pola pikir maupun perilaku. Dengan kata lain
dimensi ini mengungkap sejauh mana perilaku seseorang dalam kehidupan

sehari-hari>*.

5* Ash-Sidigi, A/-Islam I, hal. 31.
5 Robertson, Op.Cit., him. 297.
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Dimensi keagamaan dalam konsep Islam dikenal dengan ahklaq yang
menunjuk kearah tingkatan muslim dalam berperilaku yang dimotivasi oleh
ajaran-ajaran agamanya, yaitu bagaimana individu berelasi dengan dunianya,
terutama dengan manusia lain sebagai makhluk sosial>.

Maka dari itu kehidupan beragama bukan hanya keyakina dalam batin
yang bérsifat abstrak tetapi juga menyangkut tentang kehidupan, sebagai
makhluk sosial dalam kehidupan bermasyarakatnya, seperti : membantu orang
lain, bekerja sama dengan orang lain dan bersikap baik dengan sesama.

III.Hubungan antara Intensitas Mengikuti Pengajian dengan Tingkat
Religiusitas.

Tingkat religiusitas setiap orang memang berbeda-beda tergantung
dari keimanan dan ketagwaan masing-masing serta adanya kemauan untuk
meningkatkan atau tidak, maka perlu adanya kesungguhan dan kerajinan
untuk dapat meningkatkan tingkat religiusitas seseorang. Hal mi juga
ditekankan oleh Jonathan Edward, ia mengatakan bahwa “tingkat religius
harus diusahakan dengan kesungguhan dan kerajinan yang tinggi, sehingga
praktek religius itu merupakan kerja dan urusan pribadi yang penting... » 36

Apabila semakin tinggi tingkat religiusitas seseorang maka tingkat

keimanaan juga akan bertambah, tetapi keadaan imam tidak selalu stabil bisa

bertambah dan bisa berkurang. Karena keimanan seseorang selalu mengalami

%5 Djamaludin Ancok, Op. Cit.. him. 80.
36 Robert W. Capps, Perkembangan Kepribadian dan Keagamaan.(Y ogyakarta : kanisius,
1994). him. 78. ! :
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perubahan, maka juga akan mempengaruhi dalam amal perbuatan dan
ibadahnya, dengan kata lain antara iman dan amal bagaikan sebuah pohon
yang amat rindang yang terdiri dari akar yang ada dalam perut bumi berupa
akidah (iman), dan buah sera dedaunnya adalah akhlaqul karimah. Bisa jadi
pohon itu mengering tidak berbuah dan daunnyapun juga berguguran bahkan
batang pohonnya mulai goyah hendak rubuh karena akamya yang tidak kuat.
Dengan demikian kadar iman seseorang berubah-ubah, apabila iman
seseorang mulai menipis maka engganlah ia beribadah dan menjalankan
syariat agama, akhimya bergelimang dengan perbuatan yang sesat dan jatuh
ke dalam lembah akhlag sayyiah. Disinilah benar apa yang dikatakan para
orang budiman bahwa : “iman seseorang itu bisa bertambah dan bisa
berkurang kadarnya”.”’ Sebagaimana hadits Nabi yang diriwayatkan oleh
imam Bukhor:

(AR o) 53) aling 3030 Jae 3y 38 e

“Iman itu ialah perkataan, perbuatan, dapat bertambah dan berkurang”.
(HRBukhory)s'8

P} Sy YJ Gade 353 u-u*\! JB o g il o S o Cans
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Hadits dari Abu Hurairah r.a. berkata, Nabi saw. Bersabda: “Tidak akan
berzina seorang pelacur diwaktu berzina ia sedang beriman, dan tidak akan

57 Mansyur Amin, Op.Cit., him. 14.
%8 Hadits Bukori,
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minum khamr diwaktu minum jika ia sedang beriman, dan tidak akan mencuri
diwaktu mencuri ia sedang beriman.” (HR Tirmidzi)”

Selain itu juga diperkuat dengan ayat al-Qur’an dalam surat al-Anfal : 2

rerle 2183 ;«z:.ﬂé Ly a5 8 18] 55 22T

-

“'r’q_g.;)u_lcj L._.a.al ra_é.v.bl_}.sa.i.!.;l;

-

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu adalah mercka yang apabila
disebut asma Allah, gemetarlah hati mereka dan apabila dibacakan kepada
mereka ayat-ayat-Nya bertambahlah iman mereka (karenanya) dan kepada
Tuhanlah mereka bertawakal” ®.

Dari ayat dan hadits tersebut jelas bahwa keimanan seseorang tidak
bersifat konstan tetapi ia bisa berkurang apabila melakukan kemaksiatan dan
bisa bertambah apabila mengkaji ilmu agama secara intensif. Dengan keadaan
keimanan yang selalu berubah tersebut maka perlu adanya pembinaan dan
pemupukan secara terus menerus (kontinyu) supaya keimanannya tetap eksis.
Karena keimanan merupakan pondasi utama yang menjadi dasar dalam kita
berpikir dan bersikap sesuai dengan ajaran agama. Apabila keimanan kuat
maka dalam bersikap berperilaku akan baik, demikian juga sebaliknya apabila
keimanan lemah maka perilakunya akan jelek. Sabda Rosulullah saw. dalam

sebuah haditsnya :

(GJAJJ\O‘JJ)A.‘AM(QH‘)M;M\ \..:\A:\U:\MJA\ d;.S\

% Muh.Fuad Abdul Baqi’ AL- Lu’Lu 'Wal Marjan 1, diterjemah H. Salim Bahreisy, (Surabaya:
Bina Iimu, 1996), him. 20-21.
 Al-Quran, Op.Cit., him. 141,
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Dari Aisyah ra. Beliau berkata, Rosulullah saw. bersabda: “Sesungguhnya
orang-orang yang beriman yang paling baik sempurna imannya ialah orang
yang paling baik akhlagnya dan orang yang paling lemah lembut terhadap
keluarganya”. (Diriwayatkan oleh At-Tirmidz)°"’

Adapun pembinaan dan pemupukan tersebut dapat dilakukan dengan
berbagai macam cara, dan salah satunya adalah dengan mengikuti kegiatan
pengajian. Pengajian merupakan sarana yang efektif untuk memperkuat
keimanan dengan jalan memperdalam pengetahuan keagamaan. Kegiatan
pengajian beragam bentuknya, tetapi yang terpenting adalah materi yang
disampaikan tentang ilmu-ilmu keagamaan yang akan dapat menambah
keimanan. Dengan demikian semakin intensif mengikuti pengajian maka
semakin banyak ilmu yang diperolch akan semakin mempertebal keimanan
dan ketagwaan yang akan terefleksikan dalam bentuk perilaku dan akhlaq
yang baik.

Dari uraian tersebut dapat diartikan antara intensitas mengikuti
pengajian dengan tingkat religiusitas nampak adanya hubungan timbal balik,
dimana individu = yang aktif dan intensif mengikuti pengajian akan

menyebabakan tingkat religiusitas meningkat demikian pula sebaliknya.

G. Hipotesa
Dari beberapa pokok pikiran di atas dapat diajukan sebuah hipotesa

kerja (Ha) sebagai benkut :

' Abu Balas Muhammad, Hadits Tarbiyah I, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1995), him. 4243,
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1. “Ada hubungan yang positif antara intensitas mengikuti pengajian Senin-
Kamis dengan tingkat religiusitas dimensi ritualistik jamaah pengajian Masjid
Tagwa Suronatan Yogyakarta”.

2. “Ada hubungan yang positif antara intensitas mengikuti pengajian Senin-
Kamis dengan tingkat religiusitas dimensi intelektual jamaah pengajian
Masjid Taqwa Suronatan Yogyakarta™.

Karena hipotesa tersebut akan diuji kebenarannya dengan statistik
inferensial, maka hipotesa tersebut diubah menjadi hipotesa nol (Ho) yaitu :

1. “Tidak ada hubungan yang positif antara intensitas mengikuti pengajian
Senin-Kamis dengan tingkat religiusitas dimensi ritualistik jamaah pengajian
Masjid Taqwa Suronatan Yogyakarta”.

2. “Tidak ada hubungan yang positif antara intensitas mengikuti pengajian
Senin-Kamis dengan tingkat religiusitas dimensi intelektual jamaah pengajian

Masjid Taqwa Suronatan Yogyakarta”.

H. Metode Penelitian
1. Populasi
Populasi atau universe adalah jumlah keseluruhan dari unit analisa
yaug ciri-cirinya akan diduga®. Adapun yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah semua jamaah pengajian Senin-Kamis masjid Taqwa

Suronatan Yogyakarta.

%2 Masri Singarimbun , Metode Penelitian Survai, (Jakarta: LP3ES, 1995), him. 152.
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2. Sampel

Sampel adalah sebagian populasi atau wakil dari populasi yang diteliti.
Dalam pengambilan sampel unt:k penelitian, menurut Suharsimi  Arikunto
bahwa “ untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subjeknya kurang dari 100
lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya lebih dan 100 dapat diambil
antara 10 — 15 % atau 25 % atau lebih. ©

Berdasarkan pendapat tersebut maka dalam penelitian ini mengambil
sampel dari seluruh populasi/subjek, karena jumlah subjek lebih dari 100
maka penulis mengambil 25 % lebih dari seluruh subjek. Sehingga sampel
yang diamil berjumlah 40 orang.

Dalam pengambilan sampel akan menggunakan tehnk sampling, |
berdasarkan pertimbangan jumlah populasi tehnik sampling yang digunakan
adalah random sampling yaitu pengambilan sampel secara random atau tanpa
pandang bulu,® artinya setiap individu baik secara sendiri maupun bersama-
sama berhak untuk dipilih menjadi anggota sampel dan diharapkan dapat

mewakili populasi secara keseluruhan.

6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), him.120-
8 Masri Singarimbun, Op. Cit., him. 156.
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3. Alat pengumpul data
a. Angket

Angket adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dan responden®. Digunakan
angket dengan asumsi bahwa responden adalah orang yang paling tahu
tentang kondisi dirinya. Dalam penelitian ini angket adalah alat utama
dalam pengumpilan data dari variabel penelitian.

Bentuk angket yang digunakan adalah angket tertutup vaitu
responden tinggal memilih jawaban vang telah disediakan sesuai dengan
keadaan dirinya. Data yang ingin diperoleh dari angket adalah data
mengenai : identitas, intensitas mengikuti pengajian dan tingkat
religiusitasnya.

Adapun item dari jumlah angket yang digunakan adalah 30 item
pertanyaan vang terdiri dari 10 item intensitas mengikuti pengajian Senin-
Kamis dan 20 item tingkat religiusitas yang terdiri dari 10 item dimensi
ritualistik dan 10 item dimensi intelektual.

Dari 30 item tersebut ada beberapa indikator yang digunakan dalam
masing-masing variabel. Adapun indikatornya sebagai berikut :

Variabel intensitas mengikuti pengajian, dengan berdasarkan pada konsep
W.I.S. Poerwadarminto yang menvatakan bahwa intensitas adalah

keadaan (tingkatan. ukuran). Intensitasnva adalah kuatnva, hebatnya.

5 Suharsimi, Op.Cir.. him. 107
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kesungguhannya. Dgri konsep tersebut untuk mengetahui ukuran
kesungguhan jamaah dalam mengikuti pengajian, peneliti menggunakan in
dikator-indikator sebagai berikut :
1. Frekuensi kehadiran jamaah dalam mengikuti pengajian.

¢ Jumlah kehadiran di pengajian dalam satu bulan.

¢ Ketepatan waktu datang ke pengajian.

¢ Kehadiran sampai berakhimyva acara pengajian.

¢ Keaktifan mengikuti kegiatan yang lain.
2. Perhatian terhadap materi pengajian, vang meliputi :

¢ pengetahuan terhadap judul materi.

¢ Pemahaman terhadap materi.

¢ Sikap saat dalam forum pengajian.

¢ Pengamalan terhadap materi.

Sedangkan untuk variabel Tingkat religiusitas, peneliti mengambil
konsep yang disampaikan oleh Glock dan Stark vang mengungkapkan ada
lima dimensi yaitu dimensi ritualistik (peribadatan), dimensi ideoiogis
(keyakinan), dimensi ekspariensal (penghayatan), dimensi intelektual
(pengetahuan), dan dimensi konsekuensial (pengamalan), tetapi hanya dua
dimensi vang diambil yaitu dimensi ritualistik dan dimensi intelektual;
adapun untuk dimensi ritualistik difokuskan pada pengamalan ibadah

sholat dengan indikator-indikator sebagai berikut :
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1. Tingkat religiusitas dimensi ritualistik, meliputi :

¢ Pemenuhan ke.wajiban sholat lima waktu.

¢ Keajegan sholat wajib.

¢ Ketepatan waktu.

¢ Perhatian terhadap syarat dan rukun sholat.

2. Tingkat religiusitas dimensi intelektual, meliputi :

¢ Frekuensi mengikuti pengajian vang lain.

¢ Kemampuan membaca buku-buku agama.

¢ Penguasaan terhadap arti dan bacaan-bacaan dalam sholat.

¢ Kemampuan mengisi kegiatan pengajian.
Dari seluruh pertanyaan vang digunakan pada masing-masing item
mempunyai nilai skor 3.
b. Interview.

Interview adalah suatu dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk

memperoleh informasi dari orang vang diwawancarai.®Alat ini digunakan

untuk memperoleh data tentang gambaran umum pengajian Senin-Kamis

% Ibid., him. 109.
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asjid Taqwa yang meliputi sejarah dan letak geografis masjid Taqwa,
sejarah perkembangan pengajian Senin-Kamis masjid Taqwa, dasar dan
tujuan serta sumber dana yang digunakan dalam pelaksanaan pengajian
Senin-Kamis, selain itu juga hal-hal lain yang berkaitan dengan kegiatan.
Bentuk interview adalah terstruktur dengan pelaksanaan secara bebas
terpimpin dan diwawancarakan kepada pengurus pengajian Senin-Kamis
masjid Tagwa.
¢. Dokumentasi
Dokumentasi adalah penelitian terhadap benda-benda atau dekumen
tertulis®’. Dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data mengenai
gambaran umum masjid Tagwa, keadaan dan struktur pengurus pengajian
Senin-Kamis.
d. Observasi
Observasi adalah kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu
objek dengan menggunakan seluruh alat indera®® Observasi ini dipakai
sebagai alat untuk mengadakan pengamatan langsung terhadap kegiatan
pengajian Senin-Kamis. Observasi ini terutama sekali digunakan pada
waktu study pendahuluan (obseravsi non partisipan) dan bentuk partisipasi

yang digunakan adalah partisipasi non partisipan.

7 Ibid. him. 144.
% Ibid, him. 111.
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4. Metode Analisa Data
Dalam menganalisa data peneliti menggunakan tabel distribusi
frekuensi, tabel silang serta uji hipotesa dengan statistik, adapun langkah-
langkahnya sebagat berikut :

a. Memberi skor tiap-tiap item dar variabel x dan variabel y.

b. Menentukan kategori untuk variabel x dan y, masing-masing menjadi tiga
kategori yaitu rendah, sedang, tinggi. Adapun ketentuannya sebagai
berikut: 1. Kategori tinggi apabila skore lebih besar dari M + 1SD.

2. Kategon sedang apabila skore antara M-1SD sampai M +1 SD.

3. Kategon rendah apabila skore lebih kecil dari M- 1SD.
Dengan cara penggolongan ini, maka jarak antara masing-masing
golongan adalah 2 SD.¥ Dalam penelitian ini karena skor responden
berupa bilangan bulat maka skor perhitungan mean dan standart deviasi
Jika berupa bilangan desimal dibulatkan. Untuk angka setelah koma lebih
dari 0,50 dibulatkan keatas, sedangkan jika kurang dari 0,50 maka
dihilangkan. \

c. Membuat tabel frekuensi pada setiap varibel. Tabel ini digunakan untuk
mengetahui  prosentase dalam setiap kategoriuntuik msetiap wvariabel

penelitian.

“" Sutrisno Hadi. Metodologi Riset 2. cet. X1V (Yogyakarta, Yayasan Penerbitan Fakultas
Psikologi UGM:1984) him 135.



d. Untuk menguji hipotesa menggunakan metode statistik inferensial dengan

memakai rumus korelasi P’roduct Moment sebagai berikut 0

Ly
r.\'\’

NI (EY)

Untuk menghitung r,, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut :

a.

Membuat klasifikasi skore terhadap item-item dari angket meliputi
variabel intensitas mengikuti pengajian dan variabel tingkat religiusitas
dalam dimensi ritualistik dan dimensi intelektual.

Mencari mean dari kedua variabel (Mx dan My )dengan rumus:

Lx Ty

M, =
N N

Mencari standas deviasi dari kedua variabel ( SDy dan SDy )dengan
rumus :
D=V 52 so= \ Z7
N N
Mencari deviasi dan setiap nilai dgn kedua variabel (ydan )
Mencari nilai ry, dengan memasukan semua nilai ke dalam rumus.”

Setelah nilai r ditemukan kemudian dikonsultasikan dengan tabel r-

product moment untuk mengetes apakah nilai r berarti atau tidak (signifikan

™ Sutrisno Hadi, Statistik 11, (Yogyakarta: Andi Offset, 2000), him. 289,
" Ibid., him\ 290-291.
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atau non signifikan) atas dasar kepercayaan sekian atau sekian persen ( 1%
atau 5% ) yaitu: "

Jika r >/= xt pada taraf signifikansi 5% ataupun 1% berarti hipotesa nihil
ditolak, artinya“ Ada hubungan yang positif antara intensitas mengikuti
pengajian Senin-Kamis dengan tingkat religiusitas dimensi ritualistik dan
dimensi intelektual jamaah pengajian masjid Taqwa™.

Jika x’< xt pada taraf signifikansi 5% ataupun 1% berarti hipotesa nihil
diterima, artinya “Tidak ada hubungan yang positif antara intensitas

mengikuti pengajian Senin-Kamis dengan tingkat religiusitas dimensi

ritualistik dan dimensi intelektual jamaah pengajian masjid Taqwa™

"2 Sutrisno, Op.Cit., him. 302.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil analisa data dan pengujian hipotesa yang telah

diuraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Tingkat intensitas mengikuti pengajian Senin-Kamis jamaah masjid

Taqwa dari 40 responden terdapat tiga kategori sebagai berikut : kategori
sangat intens ada 14 responden atau 35,0 %, kategori cukup intens ada 20
responden atau 50,0 % dan kategori kurang intens ada 6 responden atau
15 %. Hal ini berarti bahwa jamaah yang sangat intens dalam mengikuti
pengajian Senin-Kamis lebih banyak jika dibandingkan dengan jamaah
yang kurang intens.

Tingkat religiusitas dimensi ritualistik jamaah pengajian senin-kamis
masjid Tagwa terdapat tiga kategori dari 40 responden, yaitu sebagai
berikut : kategori tinggi 28 responden (70,0 %), kategori sedang ada 11
résponden (27,5 %) dan untuk kategori rendah ada 1 responden (2,5 %).
Hal ini berarti jamaah dalam pengamalan ibadah sholatnya sebagian besar
pada kategori tinggi.

Sedangkan untuk tingkat religiusitas dimensi intelektualnya dan 40
responden yang masuk kategori tinggi ada 10 responden (25,0 %), pada

kategori sedang ada 24 responden (60,0 %) dan untuk kategon rendah ada
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6 responden ( 15,0 %). Jadi jamaah dalam Tingkat religiusitas dimensi
intelektualnya atau ilr.nu pengetahuannya bisa dikatakan sedang.

Ada hubungan positif antara intensitas mengikuti pengajian Senin-Kamis
dengan Tingkat religiusitas dimensi ritualistik, artinya semakin tinggi
intensitas jamaah dalam mengikuti pengajian senin-kamis, maka semakin
tinggi tingkat religiusitas dimensi ritualistik (semakin baik ibadah
sholatnya)”.

Tidak ada hubungan positif antara intensitas mengikuti pengajian Senin-
Kamis dengan Tingkat religiusitas dimensi ritualistik, artinya semakin
tingginya intensitas mengikuti pengajian  tidak  menjadi
stimulator/pendorong terhadap tingginya tingkat religiusitas dimensi
intelektual. hal ini bisa dipengaruhi oleh usia yang sudah lanjut,
pendidikan yang dimiliki serta kemampuan dari setiap individu.

Ada hubungan positif antara intensitas mengikuti pengajian Senin-Kamis
dengan Tingkat religiusitas pada taraf signifikansi 5 %, artinya semakin
tinggi intensitas jamaah dalam mengikuti pengajian senin-kamis, maka

semakin tinggi tingkat religiusitas.
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B. Saran - Saran
Setelah mengadakan penelitian dan melakukan beberapa pengkajian
terhadap pelaksanaan pengajian senin-kamis masjid Taqwa Suronatan
Yogyakarta, maka diajukan beberapa saran sebagai berikut :
1. Kepada Jamaah.

Jamaah pengajian Senin-Kamis masjid Tagqwa masth perluv
meningkatkan kembali intensitasnya dalam mengikuti pengajian baik
pengajian  Senin-Kamis atau yang lainnya, meskipun tidak
mengesampingkan sudah sebagian besar yang mempunyai intensitas yang
tinggi, namun jamaah tetap perlu meningkatkan khususnya dalam hal
memperhatikan materi dan merealisasikannya dalam kehidupan ini.

Selain itu jamaah juga perlu meningkatkan pengamalan ibadah
sholatnya, khususnya dalam memenuhi syarat dan rukun sholat serta
memahami makna-makna bacaan dalam sholat dan hal-hal lain yang
berkaitan dengan pengamalan ibadah.

2. Kepada Pengurus.

Pelaksanaan pengjian Senin-Kamis perlu ditingkatkan dalam hal
metode dan waktu yang digunakan, metodenya ditambah dengan metode
dialogis diakhir acara, sehingga akan terjadi komunikasi dua arah selain
itu jamaah bisa bertanya kepada da’i tentang hal-hal ynag belum atau

kurang dimengerti.
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Selain itu perlu adanya variasi kegiatan vang lain dan berbentuk
khusus, seperti kajian. khusus ibadah sholat atau yang lain untuk ibu-ibu ,
kajian khusus muamalah atau kajian-kajian lain yang dapat menambah
motivasi jamaah untuk memperbaiki amal ibadahnya.

3. Kepada Peneliti Selanjutnya.

Perlu adanya penelitian lebih lanjut dalam mengkaji hal ni,
khususnya tenfang tingkat religiusitas dimensi intelektualnya, karena
kajian ini masih terbatas pada hubungan saja belum kepada latar belakang
terjadinya hubungan ini.

Untuk peneliti selanjutnya jika akan meneliti pada objek vang
sama, sebaiknva mengkaji pada aspek yang lain seperti latar belakang
pendidikan dan latar belakang sosial dari jamaah, sehingga penelitian ini

akan lebih komprehensif dari berbagai aspek atau sisi.

C. Penutup
Ahamdulillah, segala puji bagi Allah yang telah melimpahkan kasih
sayangnya sehingga saya dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Semoga
skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis khususnya dan pembaca pada
umumnya. )
Saya mengucapkan banyak terima kasih kepada semua pihak yang

ikut berperan dalam memberikan sumbangan tenaga maupun motivasi untuk

penyususnan skripsi ini. Upaya yang maksimal telah penulis usahakan dalam
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rangka penyusunan skripsi ini namun istilah tak ada gading yang tak retak
juga ada dalam skripsi ini, sehingga masih banyak kekurangan dan kesalahan
disana-sini, ini semua disebabkan keterbatasan wawasan dankemampuan
penulis. Oleh karena itu saran dan kritik yang membangun sangat diharapkan.
Akhimya jika penulisan skripsi ini ada benamya maka datangnya dari
Allah dan jika ada kesalahan maka itu berasal dari penulis sendini. Mohoﬁ
maaf yang sebesar-besamya atas segala kesalahan dan kekurangan.

Terimakasih. Amin.
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